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SAMBUTAN 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

buku Profil Kemiskinan Kabupaten Temanggung dapat diterbitkan melalui 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Temanggung.  Buku ini memuat 

gambaran umum kemiskinan di Kabupaten Temanggung yang mencakup 

jumlah dan prosentase penduduk miskin, karakteristik rumah tangga miskin, 

perkembangan tingkat kemiskinan, indeks kedalaman kemiskinan dan indeks 

keparahan kemiskinan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Dalam 

buku ini juga diulas  elemen-elemen yang terkait dengan kemiskinan, yaitu 

pendapatan, pendidikan dan ketenagakerjaan yang mempengaruhi dan terkait 

dengan kemiskinan di Kabupaten Temanggung.  

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan buku 

ini sehingga kritik dan saran yang bersifat membangun kami harapkan untuk 

perbaikan dan penyempurnaan pada penerbitan selanjutnya. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Akhirnya kami berharap buku profil 

Kemiskinan Kabupaten Temanggung ini dapat bermanfaat dalam memberikan 

gambaran tentang karakteristik kemiskinan di Kabupaten Temanggung, 

sehingga dapat berguna bagi berbagai pihak dan stakeholder dalam mengambil 

keputusan terkait pengentasan kemiskinan di Kabupaten Temanggung. 

 
Temanggung, 28 Oktober 2021 

  

SAMBUTAN 



  

  

 Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang dihadapi 

oleh negara-negara berkembang di dunia. Di Jawa Tengah, khususnya di 

Kabupaten Temanggung, persoalan yang sama juga menjadi fokus perhatian 

pemerintah dan masyarakat. Salah satu aspek penting untuk mendukung 

strategi penanggulangan kemiskinan antara lain tersedianya data kemiskinan 

yang akurat dan tepat sasaran. Badan Pusat Statistik setiap tahun menyajikan 

data dan informasi kemiskinan berdasarkan hasil survei. 

 Publikasi ini berisi data dan informasi mengenai kemiskinan serta 

indikator dan variabel lain yang terkait dengan masalah kemiskinan pada 

tingkat kabupaten. Indikator kemiskinan tingkat kabupaten merupakan hasil 

penghitungan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret. 

 Publikasi ini diharapkan dapat memberikan informasi yang memadai 

bagi semua pihak yang berkepentingan dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan. Semoga publikasi ini bermanfaat. 

 

Temanggung,   28 Oktober 2021 

Kepala Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Temanggung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi 

pusat perhatian pemerintah di negara manapun. Salah satu aspek penting untuk 

mendukung Strategi Penanggulangan Kemiskinan adalah tersedianya data kemiskinan 

yang akurat dan tepat sasaran. Pengukuran kemiskinan yang dapat dipercaya dapat 

menjadi instrumen tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian 

pada kondisi hidup orang miskin. Data kemiskinan yang baik dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kebijakan pemerintah terhadap kemiskinan, membandingkan 

kemiskinan antar waktu dan daerah, serta menentukan target penduduk miskin 

dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi mereka. 

  Badan Pusat Statistik (BPS) pertama kali melakukan penghitungan jumlah dan 

persentase penduduk miskin pada tahun 1984. Pada saat itu, penghitungan jumlah dan 

persentase penduduk miskin mencakup periode 1976-1981 dengan menggunakan 

data modul konsumsi Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Sejak tahun 1984. 

Setiap tiga tahun sekali BPS secara rutin mengeluarkan jumlah dan persentase 

penduduk miskin. Sampai dengan tahun 1987, informasi mengenai jumlah dan 

persentase penduduk miskin hanya disajikan untuk tingkat nasional yang dipisahkan 

menurut daerah perkotaan dan perdesaan.  

  Pada tahun 1990, informasi mengenai penduduk miskin sudah dapat disajikan 

sampai tingkat provinsi meskipun beberapa provinsi masih digabung. Provinsi-

provinsi gabungan tersebut antara lain: Provinsi Jambi, Bengkulu, Timor Timur, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Maluku 

dan Papua. Selanjutnya sejak tahun 1993, informasi mengenai jumlah dan persentase 

penduduk miskin sudah dapat disajikan untuk seluruh provinsi. Sejak tahun 2002, BPS 

telah menyajikan data dan informasi kemiskinan sampai tingkat kabupaten/kota 

dengan menggunakan data Susenas Kor (kecuali tahun 2008). Pada tahun 2011 – 2014 

BPS menggunakan data gabungan dari Susenas Modul Konsumsi Triwulan I, II, 

III dan IV. Dan pada tahun 2016-2020 menggunakan data Susenas Konsumsi 

Pengeluaran. 

BAB I 
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1.2. Tujuan Penulisan 

  Publikasi ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kemiskinan di 

Kabupaten Temanggung. Tujuan tersebut mencakup : 

a. Untuk mengetahui jumlah dan persentase penduduk miskin di Kabupaten 

Temanggung pada tahun 2016-2020. 

b. Untuk mengetahui karakteristik rumah tangga miskin di Kabupaten Temanggung 

pada tahun 2016-2020. 

 

1.3. Ruang Lingkup dan Data yang Digunakan 

Ruang lingkup publikasi ini mencakup tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Temanggung. Karakteristik rumah tangga miskin juga disajikan pada tingkat 

kabupaten. Sumber data yang digunakan untuk menghitung kemiskinan di tingkat 

provinsi adalah data Susenas Konsumsi Pengeluaran Maret dan September. Sedangkan 

kemiskinan di tingkat kabupaten/kota menggunakan data Susenas Konsumsi 

Pengeluaran Maret Tahun 2020.  

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada publikasi ini adalah : 

Bab I menjelaskan latar belakang penulisan, tujuan penulisan, ruang lingkup 

dan data yang digunakan serta sistematika penulisan. 

Bab II menjelaskan metodologi penghitungan kemiskinan dan beberapa konsep 

definisi yang terkait. 

Bab III membahas tentang jumlah dan persentase penduduk miskin, kedalaman 

kemiskinan, keparahan kemiskinan, karakteristik penduduk miskin di Kabupaten 

Temanggung serta program bantuan sosial yang telah dilaksanakan oleh pemerintah di 

Kabupaten Temanggung. 

Bab IV merupakan penutup yang menggarisbawahi hal-hal penting yang 

diharapkan mampu memberikan gambaran umum tingkat kemiskinan dan indikator 

kemiskinan lainnya di Kabupaten Temanggung. 
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  Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan 

makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. 

  Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per 

bulan di bawah Garis Kemiskinan. Garis Kemiskinan (GK) terdiri dari dua komponen yaitu 

Garis Kemiskinan  Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM), yang 

diperoleh dari hasil Susenas. 

 Metode yang digunakan adalah menghitung Garis Kemiskinan (GK), terdiri dari dua 

komponen yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan 

(GKNM),  secara formula adalah sebagai berikut : 

GK = GKM + GKNM 

  Penghitungan Garis Kemiskinan dilakukan secara terpisah untuk daerah perkotaan dan 

perdesaan. Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita 

per bulan di bawah Garis Kemiskinan. 

  Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum 

makanan yang disetarakan dengan 2.100 kilokalori per kapita per hari. Paket komoditi 

kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi (padi-padian, umbi-umbian, ikan, 

daging, telur dan susu, sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dll). 

  Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum untuk 

perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar non 

makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi di perdesaaan. 

2.1. Teknik Penghitungan Garis Kemiskinan Tingkat Provinsi 

  Tahap pertama adalah menentukan kelompok referensi (reference population) yaitu 

20 persen penduduk yang berada di atas Garis Kemiskinan Sementara (GKS). Kelompok 

referensi ini didefinisikan sebagai penduduk kelas marjinal. GKS dihitung berdasarkan GK 

BAB II 
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periode sebelumnya yang di-inflate dengan inflasi umum (IHK). Dari penduduk referensi ini 

kemudian dihitung Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan 

(GKNM). 

 Garis kemiskinan makanan (GKM) adalah jumlah nilai pengeluaran dari 52 komoditi 

dasar makanan yang riil dikonsumsi penduduk referensi yang kemudian disetarakan dengan 

2.100 kilokalori per kapita per hari. Patokan ini mengacu pada hasil 

Widyakarya Pangan dan Gizi 1978. Penyetaraan nilai pengeluaran kebutuhan minimum 

makanan dilakukan dengan menghitung harga rata-rata kalori dari ke-52 komoditi tersebut. 

Formula dasar dalam menghitung Garis Kemiskinan Makanan (GKM) adalah : 

  
 52

1

52

1

.
k k

jkjkjkj VQPGKM  

Keterangan : 

GKMj = Garis Kemiskinan Makanan daerah j (sebelum disetarakan menjadi 2.100 

kilokalori) 

Pjk = Harga komoditi k di daerah j 

Qjk = Rata-rata kuantitas komoditi k yang dikonsumsi di daerah j 

Vjk = Nilai pengeluaran untuk konsumsi komoditi k di daerah j 

j = Daerah (perkotaan atau perdesaaan) 

 Selanjutnya GKMj tersebut disetarakan dengan 2.100 kilokalori dengan mengalikan 

2.100 terhadap harga implisit rata-rata kalori menurut daerah j dari penduduk referensi, 

sehingga : 






52

1

52

1

k
jk

k
jk

j

K

V
HK  

Keterangan : 

Kjk = Kalori dari komoditi k di daerah j 

jHK  = Harga rata-rata kalori di daerah j 

2100 x  jj HKF   

Keterangan : 

Fj = Kebutuhan minimum makanan di daerah j, yaitu yang menghasilkan enerji 

setara dengan 2.100 kilokalori per kapita per hari 
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  Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) merupakan penjumlahan nilai kebutuhan 

minimum dari komoditi-komoditi non makanan terpilih yang meliputi perumahan, sandang, 

pendidikan dan kesehatan. Pemilihan jenis barang dan jasa non makanan mengalami 

perkembangan dan penyempurnaan dari tahun ke tahun disesuaikan dengan perubahan pola 

konsumsi penduduk. Pada periode sebelum tahun 1993 terdiri dari 14 komoditi di perkotaan 

dan 12 komoditi di perdesaan. Sejak tahun 1998 terdiri dari 27 sub kelompok (51 jenis 

komoditi) di perkotaan dan 25 sub kelompok (47 jenis komoditi) di perdesaan. 

  Nilai kebutuhan minimum per komoditi/sub-kelompok non-makanan dihitung dengan 

menggunakan suatu rasio pengeluaran komoditi/sub-kelompok tersebut terhadap total 

pengeluaran komoditi/sub-kelompok yang tercatat dalam data Susenas modul konsumsi. Rasio 

tersebut dihitung dari hasil Survei Paket Komoditi Kebutuhan Dasar 2004 (SPKKD 2004), yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data pengeluaran konsumsi rumah tangga per komoditi non 

makanan yang lebih rinci dibandingkan data Susenas modul konsumsi. Nilai kebutuhan 

minimum non makanan secara matematis dapat diformulasikan sebagai berikut : 

i

n

i
ip VrNF  x  

1
  

Keterangan : 

NFp = Pengeluaran minimum non makanan atau garis kemiskinan non makanan 

daerah p (GKNMp) 

Vi = Nilai pengeluaran per komoditi/sub-kelompok non-makanan i di daerah p 

(dari Susenas Modul Konsumsi) 

ri = Rasio pengeluaran komoditi/sub-kelompok non-makanan i menurut 

daerah (hasil SPKKD 2004) 

i = Jenis komoditi non makanan terpilih di daerah p 

p = Daerah (perkotaan atau perdesaaan) 

Garis Kemiskinan merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan dan 

Garis Kemiskinan Non-Makanan. Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per 

bulan di bawah Garis Kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin. 

2.2. Teknik Penghitungan Garis Kemiskinan Tingkat Kabupaten/Kota 

1) Dalam menghitung GK pada level kabupaten/kota tidak dapat dilakukan seperti pada 

penghitungan kemiskinan di provinsi. Hal ini disebabkan oleh: 

a. Keterbatasan jumlah sampel untuk populasi referensi di level kabupaten/kota. 
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b. Estimasi di tingkat kabupaten/kota tidak dapat dibedakan berdasarkan perkotaan 

dan perdesaan. 

2) Pendekatan dalam menghitung kemiskinan kabupaten/kota adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Garis Kemiskinan Sementara (GKS) untuk tingkat Kabupaten/Kota 

dengan cara:                                       = Garis kemiskinan sementara kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j di 

tahun t         = Garis kemiskinan kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j di tahun t-1    = Elastisitas provinsi ke-j (rasio antara pertumbuhan garis 

kemiskinan provinsi ke-j terhadap inflasi provinsi ke-j)     = Inflasi kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j 

Catatan: 

- Untuk mencari GKS pada tingkat kabupaten ke-i digunakan elastisitas provinsi 

ke-j di level perdesaan 

- Untuk mencari GKS pada tingkat kota ke-i digunakan elastisitas provinsi ke-j di 

level perkotaan 

- Untuk kabupaten/kota yang bukan kota inflasi, laju inflasinya diperoleh dari 

kabupaten/kota yang berdekatan (pendekatan sister city). 

b. Menentukan P0 sementara kabupaten/kota ke-i di provinsi ke-j yaitu dengan cara 

mengalikan pertumbuhan P0 provinsi ke-j periode t ke t-1 dengan P0 kabupaten ke-i 

pada tahun t-1. 

c. Menetapkan Garis Kemiskinan dengan cara menarik titik potong antara GKS dan P0 

sementara. 

d. Menghitung indikator kemiskinan dengan menggunakan formulasi FGT. 

e. Melakukan prorate jumlah penduduk miskin kabupaten/kota agar sama dengan 

angka provinai yang telah dirilis sebelumnya. 

2.3. Indikator Kemiskinan 

  Head Count Index (HCI -  P0) yaitu persentase penduduk yang berada di bawah Garis 

Kemiskinan (GK). 

  Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index   P 1 ) merupakan ukuran rata-

rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis 

kemiskinan. 
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  Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty  Severity  Index   P 2 ) memberikan 

gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai 

indeks, semakin tinggi ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin. 

  Foster-Greer-Thorbecke/FGT (1984) telah merumuskan suatu ukuran yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemiskinan yaitu : 

 


  q

i

i

z

yz

n
P

1

1


  

Keterangan:  

  = 0, 1, 2 

z = garis kemiskinan 

y i  = rata-rata pengeluaran perkapita sebulan penduduk yang berada di bawah garis 

kemiskinan ( i=1, 2, 3, ..., q), y i  z 

q = banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan 

n = jumlah penduduk 

Jika  =0 maka diperoleh Head Count Index (P ); jika =1 diperoleh Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (Poverty Gap Index P 1 ) dan  =2 adalah Indeks Keparahan Kemiskinan 

(Poverty Severity Index P 2 ). 

2.4. Konsep dan Definisi 

2.4.1. Pendidikan 

a. Pendidikan yang ditamatkan adalah ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki oleh penduduk 

miskin berumur 15 tahun ke atas. Publikasi ini mengelompokkan pendidikan yang 

ditamatkan menjadi 3 (tiga), yaitu SD ke bawah (tidak mempunyai ijazah), mempunyai 

ijazah SD atau SMP, dan mempunyai ijazah perguruan tinggi. 

b. Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk miskin yang dapat membaca dan 

menulis kalimat sederhana dalam aksara tertentu, yaitu huruf latin, huruf Arab, atau huruf 

lainnya. Publikasi ini hanya menyajikan angka melek huruf penduduk miskin menurut 

kelompok umur 15 – 24 tahun dan 15 – 55 tahun.  

c. Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi dari penduduk miskin menurut 

berbagai kelompok umur tertentu (misalnya: 7-12 tahun, 13-15 tahun, 16-18 tahun, dan 

19-24 tahun) yang masih bersekolah. Publikasi ini hanya menyajikan angka partisipasi 

0 



10 Profil Kemiskinan Kabupaten Temanggung 2016-2020 

sekolah penduduk miskin pada kelompok umur 7 – 12 tahun dan 13 – 15 tahun yang dapat 

digunakan untuk memantau pelaksanaan program wajib belajar 9 tahun di antara 

penduduk miskin berumur sekolah. 

2.4.2. Ketenagakerjaan 

a. Bekerja adalah kegiatan penduduk miskin umur 15 tahun ke atas dengan maksud 

memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan yang dilakukan 

paling sedikit selama satu jam berturut-turut dalam seminggu terakhir. 

b. Bekerja di sektor informal adalah penduduk miskin yang mempunyai 

status/kedudukan  dalam pekerjaan utamanya adalah berusaha sendiri, berusaha dibantu 

buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, pekerja bebas, atau pekerja keluarga/tidak 

dibayar. 

c. Bekerja di sektor formal adalah penduduk  miskin  yang  mempunyai status/kedudukan 

dalam pekerjaan utamanya adalah bekerja dibantu buruh tetap/buruh dibayar atau 

buruh/karyawan/pegawai. 

d. Bekerja di sektor pertanian adalah penduduk miskin yang bekerja di sektor  pertanian  

tanaman  padi  dan  palawija,  hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, kehutanan 

dan pertanian lainnya. 

e. Bekerja bukan di sektor pertanian adalah penduduk  miskin  yang bekerja selain di 

sektor pertanian, seperti pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik dan 

gas, konstruksi/bangunan, perdagangan, hotel dan rumah makan, transportasi, keuangan, 

jasa atau lainnya. 

f. Tidak bekerja adalah penduduk miskin yang menjadi pencari pekerjaan/menganggur dan 

bukan angkatan kerja (penduduk miskin yang tidak bekerja maupun tidak mencari 

pekerjaan). 

2.4.3. Pengeluaran Perkapita 

a. Pengeluaran per kapita adalah adalah pengeluaran rumah tangga dibagi dengan 

banyaknya anggota rumah tangga. 

b. Persentase pengeluaran per kapita untuk makanan adalah pengeluaran per kapita 

untuk makanan dibagi dengan total pengeluaran per kapita (makanan + non makanan). 

2.4.4. Fasilitas Perumahan 

a. Rumah tangga pengguna jamban sendiri/bersama adalah rumah tangga yang 

menggunakan fasilitas tempat pembungan air besar yang digunakan oleh rumah tangga itu 

sendiri atau bersama dengan rumah tangga tertentu. 
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b. Luas lantai per kapita adalah luas lantai yang ditempati dan digunakan untuk keperluan 

sehari-hari (sebatas atap). Bagian-bagian yang digunakan bukan untuk keperluan sehari-

hari tidak dimasukkan dalam perhitungan luas lantai seperti lumbung padi, kandang 

ternak, lantai jemur (hamparan semen) dan ruangan khusus untuk usaha (misalnya 

warung). Untuk bangunan bertingkat, luas lantai adalah jumlah luas dari semua tingkat 

yang ditempati. 

Kementrian Kesehatan menyatakan bahwa sebuah rumah dikategorikan sebagai rumah 

sehat apabila luas lantai per kapita yang ditempati minimal sebesar 8 m2. Sedangkan 

World Health Organisation (WHO) dan American Public Health Association (APHA) 

mensyaratkan luas lantai per kapita minimal 10 m2. Kategori luas lantai per kapita yang 

digunakan dalam publikasi ini adalah kurang dari atau sama dengan 8 m2, 9m2 sampai 

15 m2, dan lebih dari 15 m2.  

2.4.5. Program Pemerintah 

a. Rumah   Tangga   Miskin   penerima   Program   Subsidi   Beras   Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah (Proram Rastra) adalah rumah tangga miskin yang menerima 

program nasional beras  sejahtera  (Rastra) Program  Rastra  (sebelumnya  disebut  

program  Beras   Miskin/Raskin) adalah program bantuan  dari pemerintah untuk 

keluarga berpendapatan rendah (rumah tangga miskin dan rentan) yang bertujuan untuk 

mengurangi beban pengeluaran para Keluarga Sasaran Penerima Manfaat (KPM) dalam 

memenuhi kebutuhan pangan khususnya beras. 

b. Rumah Tangga Miskin penerima Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)  

adalah  rumah  tangga  miskin  yang  menerima  bantuan  sosial pangan BPNT yang 

disalurkan dalam bentuk non tunai dari pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) setiap bulan melalui mekanisme uang elektronik yang digunakan hanya untuk 

membeli bahan pangan di pedagang bahan pangan atau disebut E-warong yang bekerja 

sama dengan Bank Penyalur. Bahan pangan dalam program BPNT ini adalah beras 

dan/atau telur 

 

2.4.6. Inflasi 

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator ekonomi penting yang 

dapat memberikan informasi mengenai perkembangan harga barang dan jasa yang dibayar 

oleh konsumen atau masyarakat, khususnya masyarakat perkotaan. IHK mengukur 

perubahan pengeluaran/biaya barang dan jasa (paket komoditi) yang biasa dibeli oleh 

mayoritas rumah tangga dari waktu ke waktu. Dengan kualitas dan kuantitas paket 

komoditas yang dianggap konstan pada tahun dasar, indeks tersebut semata-mata 

mencerminkan perubahan harga dan didesain sebagai suatu ukuran dari dampak 
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perubahan harga pada pembelian barang dan jasa. Inflasi dihitung dengan menggunakan metode ǲpoint to pointǳ yaitu dengan membandingkan IHK dari periode sebelumnya. 
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BAB II 

KONDISI KEMISKINAN DI JAWA TENGAH 

3.1. Perkembangan Tingkat Kemiskinan 

 Tingkat kemiskinan selama 5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat 

melalui analisis tren tingkat kemiskinan (kondisi 2016-2020). Salah satu 

indikator yang digunakan dalam analisis kemiskinan adalah garis 

kemiskinan. Pada periode Maret 2019 – Maret 2020, garis kemiskinan 

meningkat dari Rp 310.176,- menjadi Rp 323.705,- per kapita per bulan 

atau naik sebesar 4,36 persen (Lampiran Tabel 1).  

 

   

 Dari tren tersebut Kabupaten Temanggung memiliki tren 

penurunan jumlah penduduk miskin pada 2016-2020. Pada maret 2016 

jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung sejumlah 87,1 ribu 

jiwa dan turun menjadi 77,3 ribu jiwa pada Maret 2020. Pada tahun 2017-

2018 jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung mengalami 

penurunan cukup tajam dikarenakan adanya fenomena penerimaan bansos 

yang tepat waktu, angka inflasi yang terkendali, serta nilai tukar petani 

87.1 
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75.4 
72.6 

77.3 
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Gambar 1 

Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Temanggung,  

Maret 2016 –Maret 2020 

BAB III 
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(NTP) yang meningkat. Kondisi penurunan tersebut terjadi secara nasional 

dimana persentase kemiskinan mengalami perubahan dari dua digit 

menjadi satu digit. 

 Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung pada Maret 

2020 sebesar 77,3 ribu orang (9,96 persen), naik dibanding Maret 2019 

yang sebesar 72,6 ribu orang (9,42 persen). Selama periode Maret 2019 – 

Maret 2020, penduduk miskin mengalami peningkatan dikarenakan adanya 

pengaruh pandemi covid19 yang berimbas pada kegiatan perekonomian 

dan konsumsi masyarakat secara luas. 

 Perkembangan tingkat kemiskinan di Kabupaten Temanggung  

pada periode tahun 2016-2020 ditunjukkan pada Gambar 2 dan Lampiran 

Tabel 1. Secara umum, pada periode 2016-2020 tingkat kemiskinan di Jawa 

Tengah mengalami penurunan baik dari sisi jumlah maupun 

persentasenya. 
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Perkembangan Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin,  

Maret 2016 –Maret 2020 
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3.2. Indeks Kedalaman Kemiskinan  

 Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) merupakan ukuran rata-rata 

kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis 

kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata 

pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan. 

 Bila dilihat perkembangan selama periode 2016-2020, Indeks 

Kedalaman Kemiskinan terlihat berfluktuasi. Secara umum, Indeks 

Kedalaman Kemiskinan turun dari 1,7 (Maret 2016) menjadi 0,86 (Maret 

2020). Dari Gambar 3. tersirat bahwa tren kedalaman kemiskinan di 

Kabupaten Temanggung searah dengan Provinsi Jawa Tengah, namun 

indeksnya relatif kecil jika dibanding dengan indeks kedalaman Provinsi 

Jawa Tengah. 

 

 

 Dengan indeks kedalaman kemiskinan yang kecil menunjukkan 

bahwa pengeluaran rata-rata penduduk miskin di Kabupaten Temanggung 

mendekati garis kemiskinan. Dengan modal tersebut memberikan 

keuntungan kepada Pemerintah Kabupaten Temanggung dalam hal usaha 

(effort) untuk mengentaskan kemiskinan di daerahnya. 
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Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan, 
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3.3. Indeks Keparahan Kemiskinan 

 Selain Indeks Kedalaman Kemiskinan, indikator lain yang perlu 

dilihat adalah Indeks Keparahan Kemiskinan (P2). Indeks Keparahan 

Kemiskinan (P2) memberikan gambaran mengenai penyebaran 

pengeluaran di antara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks, 

semakin tinggi ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin. 

 Selain menekan jumlah penduduk miskin, kebijakan kemiskinan 

seharusnya juga dapat mengurangi Indeks Kedalaman Kemiskinan dan 

Indeks Keparahan Kemiskinan.  

 

 

 Dari Gambar 4 terlihat bahwa indeks keparahan kemiskinan 

Kabupaten Temanggung memiliki pola yang searah dengan Provinsi Jawa 

Tengah, namun nilainya lebih kecil daripada angka provinsi. Kecilnya 

indeks keparahan ini menunjukkan persebaran pengeluaran penduduk 

miskin di Kabupaten Temanggung lebih mengelompok daripada Provinsi 

Jateng.  

 Hal tersebut berarti ketimpangan antar penduduk  miskin di 

Kabupaten Temanggung lebih kecil daripada Provinsi Jawa Tengah. 
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Sehingga usaha yang dibutuhkan oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung 

dalam usaha pengentasan kemiskinan lebih ringan karena ketimpangannya 

tidak terlalu lebar. 

3.4. Karakteristik Penduduk Miskin 

3.4.1. Karakteristik Pendidikan 

 Tingkat pendidikan juga berperan dalam mempengaruhi angka 

kemiskinan. Orang yang berpendidikan lebih tinggi biasanya akan 

mempunyai peluang yang lebih rendah untuk menjadi miskin. Pada 2016-

2020, pendidikan tertinggi sebagian besar penduduk miskin umur 15 

tahun ke atas cenderung tamat SD/SLTP yaitu sebesar 58.91 persen pada 

Maret 2019 dan 57,72 persen pada Maret 2020. Sedangkan untuk 

pendidikan tertinggi tamat SLTA ke atas mengalami peningkatan dari 7,31 

persen pada Maret 2016 menjadi 9,19 persen pada Maret 2020 (Gambar 

5).  

 

 

 Persentase penduduk miskin umur 15 tahun ke atas yang 

mempunyai pendidikan tertinggi tamat SLTA ke atas memiliki trend 

meningkat dari tahun 2016-2020. Angka tersebut mengalami perubahan 
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dari 7,31 persen pada Maret 2016 menjadi 9,19 persen pada Maret 2020. 

Peningkatan tersebut menunjukkan makin baiknya jenjang pendidikan 

yang ditamatkan oleh penduduk Kabupaten Temanggung 15 tahun ke atas 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

 Pada 2016-2020, AMH penduduk miskin untuk kelompok umur 

15-24 tahun tetap dan untuk kelompok umur 25-55 tahun fluktuatif. AMH 

penduduk miskin untuk kelompok umur 15-24 tahun sebesar 100 pada 

Maret 2016 sampai dengan Maret 2020. Sedangkan untuk kelompok umur 

25-55 tahun mengalami kenaikan dari 98,35 pada Maret 2016 menjadi 

99,48 pada Maret 2020 (Gambar 6).  

 

 

 

 Pada Maret 2020, sebagian besar penduduk miskin di Kabupaten 

Temanggung telah mencapai angka 100 persen untuk AMH penduduk 

miskin kelompok umur 15-24 tahun. Sedangkan untuk AMH penduduk 

miskin kelompok umur 25-55 tahun sudah lebih dari 90 persen.  

Pada 2016-2020, APS penduduk miskin baik untuk kelompok umur 

7-12 tahun maupun untuk kelompok umur 13-15 tahun fluktuatif. APS 

penduduk miskin untuk kelompok umur 7-12 tahun sebesar 100 pada 

Maret 2016 dan Maret 2020. Sedangkan untuk kelompok umur 13-
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15 tahun, juga mengalami kenaikan dari 88,21 pada Maret 2016 menjadi 

100 pada Maret 2020 (Gambar 7).  

 

 

 Pada Maret 2020, Kabupaten Temanggung telah mencapai angka 

100 persen untuk APS penduduk miskin kelompok umur 7-12 tahun dan 

kelompok umur 13-15 tahun.  

 

3.4.2. Karakteristik Ketenagakerjaan 

 Sumber penghasilan utama rumah tangga menjadi salah satu 

indikator tingkat kesejahteraan yang diharapkan dapat mencerminkan 

kondisi sosial ekonomi suatu rumah tangga. Selama 5 tahun terakhir, 

persentase penduduk miskin umur 15 tahun ke atas yang tidak bekerja 

(termasuk pengangguran dan bukan angkatan kerja) lebih dari 30 persen. 

Pada tahun 2020 tercatat sebesar 32,65 persen penduduk miskin umur 15 

tahun ke atas yang tidak bekerja. Angka tersebut menunjukkan penurunan 

jika dibandingkan tahun 2019 yang sebesar 33,65 persen. 
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 Karakteristik ketenagakerjaan yang dapat menggambarkan adanya 

perbedaan antara rumah tangga miskin dan tidak miskin adalah lapangan 

usaha atau sektor sumber penghasilan utama rumah tangga dan status 

pekerjaan. Profil orang miskin seringkali melekat dengan mereka yang 

bekerja di sektor pertanian, seperti petani gurem, nelayan, buruh tani dan 

perkebunan, serta pencari kayu dan madu di hutan. Secara umum, rumah 

tangga miskin menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian (43,15 

persen pada Maret 2020). Informasi mengenai penduduk yang bekerja 

disajikan pada Lampiran Tabel 4-5.  

 

 

 

 Ditinjau dari status pekerjaan utama, pada sebagian besar 

penduduk miskin berstatus sebagai pekerja informal. Pekerja informal 

merupakan penduduk yang status/kedudukan dalam pekerjaan utamanya 

adalah berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak 

dibayar, pekerja bebas, atau pekerja keluarga/tidak dibayar. Sedangkan 

pekerja formal merupakan penduduk yang status/kedudukan dalam 

pekerjaan utamanya adalah bekerja dibantu buruh tetap/buruh dibayar 

atau buruh/karyawan/pegawai. 
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 Selama periode 2016-2020, persentase penduduk miskin yang 

bekerja di sektor informal cenderung mengalami penurunan. Pada Maret 

2016 sejumlah 69,19 persen dan turun menjadi 52,89 persen pada Maret 

2020. 

 

 

3.4.3. Pengeluaran per Kapita per Bulan 

 Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapat dilihat dari status 

miskin atau tidak miskin suatu rumah tangga yang ditentukan dari rata-

rata pengeluaran per kapita per bulan suatu rumah tangga. Pengeluaran 

penduduk dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu pengeluaran untuk 

membiayai komoditi makanan dan pengeluaran untuk membiayai komoditi 

bukan makanan (perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan). 

Sebagian besar pengeluaran per kapita per bulan rumah tangga miskin 

adalah untuk membiayai komoditi makanan. Dapat dilihat pada Gambar 10, 

bahwa pengeluaran per kapita per bulan untuk komoditi makanan 

mencapai 57,60 persen pada Maret 2020.  
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Pada periode 2016-2020, persentase pengeluaran per kapita per 

bulan rumah tangga miskin memiliki tren menurun, yaitu dari 

57,67 persen menjadi 57,51 persen. Namun pada Maret 2017 dan Maret 

2018 mengalami peningkatan, 59,94 persen pada Maret 2017 dan 62,64 

persen pada Maret 2018 kemudian menurun lagi sampai dengan Maret 

2020.  

 

3.4.4. Karakteristik Perumahan 

 Ketersediaan jamban menjadi salah satu fasilitas rumah sehat. 

Fasilitas jamban dibedakan atas jamban sendiri, jamban bersama, jamban 

komunal, jamban umum dan tidak ada jamban. Pada periode 2016-2020, 

persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban 

sendiri/bersama semakin meningkat. Pada Maret 2020 tercatat bahwa 

persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban 

sendiri/bersama sebesar 81,96 persen meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebesar 74,03 persen.  
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 Salah satu indikator perumahan yang digunakan untuk 

menunjukkan tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga adalah 

keleluasaan pribadi (privacy) dalam tempat tinggal. Keleluasaan pribadi 

tercermin dari luas lantai tempat tinggal per kapita (m2). Menurut 

Kementerian Kesehatan, salah satu syarat rumah dikatakan sehat adalah 

luas lantai rumah per kapitanya minimal 8 m2. 

 Pada periode 2016-2020, persentase rumah tangga miskin 

dengan luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari atau sama dengan 

8 m2 mengalami kenaikan, yaitu sebesar 6,85 persen pada Maret 2016 

menjadi 11,11 persen pada Maret 2020 (Gambar 12). Sebagian besar 

(55,32 persen) rumah tangga miskin telah menempati rumah dengan luas 

lantai per kapita lebih dari 15 m2 (Lampiran Tabel 8). 

Maret

2016

Maret

2017

Maret

2018

Maret

2019

Maret

2020

73.51 
68.9 

83.47 

74.03 
81.96 

Gambar 11 

Persentase Rumah Tangga Miskin yang Menggunakan Jamban 

Sendiri/Bersama, Maret 2016 – Maret 2020 
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3.5. Program Penanggulangan Kemiskinan 

 Program Beras Sejahtera (Rastra) adalah salah satu program 

penanggulangan kemiskinan dan perlindungan sosial di bidang pangan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat berupa bantuan beras 

bersubsidi kepada rumah tangga berpendapatan rendah (rumah tangga 

miskin dan rentan miskin). Sejak tahun 2017 penyaluran beras bersubsidi 

mulai dialihkan melalui Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT).  

 BPNT merupakan bantuan sosial pangan senilai Rp 110.000,- yang 

disalurkan dalam bentuk nontunai dari Pemerintah kepada masing-masing 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui mekanisme 

uang elektronik. Pada 2019, BPNT digunakan hanya untuk membeli beras 

dan/atau telur di E-warong. 

  Pada Maret 2020, hanya 54,52 persen rumah tangga miskin 

menerima rastra/BPNT. Artinya masih terdapat rumah tangga miskin yang 

tidak menerima Rastra/BPNT. Adapun rata-rata jumlah Rastra dan BPNT 

yang diterima oleh rumah tangga miskin adalah sebesar 7,48 kilogram 

pada Maret 2019 dan menjadi 8,77 kilogram pada Maret 2020 (Lampiran 

Tabel 9). 

Maret

2016

Maret

2017

Maret

2018

Maret

2019

Maret

2020

6.85 

4.48 

0.12 

4.59 

11.11 

Gambar 12 

Persentase Rumah Tangga Miskin dengan Luas Lantai Bangunan 

Tempat Tinggal Kurang Dari atau Sama Dengan  8 m2,  

Maret 2016 – Maret 2020 
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BAB III 

PENUTUP 

Pada periode Maret 2019 – Maret 2020, garis kemiskinan meningkat dari Rp 

310.176,- menjadi Rp 323.705,-per kapita per bulan atau naik sebesar 4,36 persen. 

Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Temanggung pada Maret 2020 sebesar 77,3 

ribu orang (9,96 persen), naik dibanding Maret 2019 yang sebesar 72,6 ribu orang 

(9,42 persen).  

Bila dilihat perkembangan selama periode 2016-2020, Indeks Kedalaman 

Kemiskinan terlihat berfluktuasi. Secara umum, Indeks Kedalaman Kemiskinan 

cenderung turun dari 1,70 (Maret 2016) menjadi 0,86 (Maret 2020). Penurunan ini 

menandakan makin dekatnya rata-rata pengeluaran penduduk miskin di Kabupaten 

Temanggung terhadap Garis Kemiskinan. 

Indeks Keparahan Kemiskinan terlihat berfluktuasi dan cenderung menurun. 

Secara umum, Indeks Keparahan Kemiskinan turun dari 0,39 (Maret 2016) menjadi 

0,11 (Maret 2020). Penurunan ini menandakan kesenjangan yang makin kecil dalam 

hal pengeluaran konsumsi antar penduduk miskin di Kabupaten Temanggung. 

Profil rumah tangga miskin tahun 2020 yang memiliki keterkaitan erat dengan 

konsep kemiskinan secara konseptual, antara lain: 

a. Penduduk miskin umur 15 tahun ke atas sebagian besar adalah tamatan SD/SLTP 

yaitu sebesar 57,72 persen. 

b. AMH penduduk miskin kelompok umur 15-24 tahun lebih besar dari AMH 

kelompok umur 25-55 tahun, yaitu masing-masing sebesar 100 persen dan 99,48 

persen. 

c. APS penduduk miskin kelompok umur 7-12 tahun sama dengan APS kelompok 

umur 13-15 tahun yaitu 100 persen. 

d. Persentase penduduk miskin umur 15 tahun ke atas yang tidak bekerja (termasuk 

pengangguran dan bukan angkatan kerja) sebesar 32,65 persen, bekerja di sektor 

informal 52,89 persen dan lainnya 14,46 persen di sektor formal, serta bekerja di 

sektor pertanian 43,15 persen dan lainnya 24,20 persen di sektor non pertanian.. 

e. Persentase pengeluaran penduduk miskin sebagian besar masih digunakan untuk 

konsumsi makanan yaitu sebesar 57,51 persen. 

BAB IV 
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f. Persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban sendiri/bersama 

sebesar 81,96 persen.  

g. Persentase rumah tangga miskin dengan luas lantai bangunan tempat tinggal 

kurang dari atau sama dengan 8 m2 sebesar 10,64 persen. 

h. Persentase rumah tangga miskin yang menerima Rastra/BPNT sebesar 

54,52 persen. 

Informasi mengenai profil kemiskinan sangat dibutuhkan oleh pengambil 

kebijakan untuk penanganan masalah kemiskinan. Dengan mengetahui profil 

kemiskinan, pengambil kebijakan dapat lebih memfokuskan program penanggulangan 

kemiskinan sehingga dapat lebih sesuai dengan kebutuhan penduduk miskin tersebut.  
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Tabel 1 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1), 

Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) dan Garis Kemiskinan 

Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020 

 

Tahun  

Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

Persentase 

Penduduk 

Miskin 

Indeks 

Kedalaman 

Kemiskinan 

Indeks 

Keparahan 

Kemiskinan 

Garis 

Kemiskinan 

(000 jiwa) (%) (P1) (P2) 
(Rp/Kapita/ 

Bulan) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2016 87.1 11.60 1.70 0.39 268,730 

2017 86.8 11.46 1.81 0.43 277,077 

2018 75.4 9.87 1.36 0.29 287,981 

2019 72.6 9.42 0.51 0.05 310,176 

2020 77.3 9.96 0.86 0.11 323,705 

 
 
 
 

Tabel 2 

Persentase Penduduk Miskin Umur 15 Tahun ke Atas menurut  

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Di Kabupaten Temanggung, 

Maret 2016 - Maret 2020 

 

Tahun  <SD 
Tamat 

SD/SLTP 
SLTA+ Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2016 34.01 58.68 7.31 100 

2017 43.33 51.94 4.73 100 

2018 34.94 54.21 10.85 100 

2019 32.10 58.91 8.99 100 

2020 33.09 57.72 9.19 100 
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Tabel 3 

Angka Melek Huruf dan Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Miskin 

Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020 

 

Tahun 

Angka Melek Huruf 
Angka Partisipasi 

Sekolah 

15 - 24 25 - 55 7 - 12 13 - 15 

Tahun Tahun Tahun Tahun 
(1) (2) (3) (4) (5) 

2016 100 98.35 100 88.21 

2017 100 95.08 93.9 81.28 

2018 100 97.55 96.51 56.1 

2019 100 97.87 100 80.59 

2020 100 99,48 100 100 

 
 

Tabel 4 

Persentase Penduduk Miskin Umur 15 Tahun ke Atas 

Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020 

 

Tahun 

Sektor Lapangan Pekerjaan 

Total Tidak 

Bekerja *) 

Bekerja 

di Sektor 

Pertanian 

Bekerja 

Bukan di 

Sektor 

Pertanian 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2016 23.36 54.66 21.98 100 

2017 32.60 52.37 15.03 100 

2018 26.88 11.70 61.42 100 

2019 33.65 45.29 21.06 100 

2020 32.65 43.15 24.20 100 
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Tabel 5 

Persentase Penduduk Miskin Umur 15 Tahun ke Atas 

Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020 

 

  

Tahun 

  

Status Pekerjaan 
  

Total 

  

Tidak 

Bekerja *)  

Sektor 

Informal 

Sektor 

Formal 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2016 23.36 69.19 7.45 100 

2017 32.60 62.54 4.86 100 

2018 26.88 62.46 10.66 100 

2019 33.65 52.07 14.28 100 

2020 32.65 52.89 14.46 100 

 
 
 
 

Tabel 6 

Persentase Pengeluaran per Kapita per Bulan Rumah Tangga Miskin  

Menurut Komoditi Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020 

 

Komoditi 
Maret            

2016 

Maret            

2017 

Maret            

2018 

Maret            

2019 

Maret         

2020 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan 57.67 59.94 62.64 59.32 57.51 

Non Makanan 42.33 40.06 37.36 40.68 42.49 
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Tabel 7 

Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Jamban Sendiri/Bersama 

Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020 

 

Tahun Miskin 
Tidak 

Miskin 

Miskin dan 

Tidak 

Miskin 

(1) (2) (3) (4) 

2016 73.51 88.21 86.67 

2017 68.9 89.66 87.58 

2018 83.47 91.53 90.85 

2019 74.03 88.54 87.37 

2020 81.96 93.20 92.30 

 
 
 
 

Tabel 8 

Persentase Rumah Tangga Miskin menurut  

Luas Lantai Perkapita Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020  

 

Kabupaten/Kota 

Luas Lantai Perkapita (m
2
) 

≤ 8 8 < luas ≤ 15 > 15 

(1) (2) (3) (4) 

2016 6.85 40.72 52.43 

2017 4.48 31.98 63.55 

2018 0.12 41.92 57.96 

2019 4.59 26.10 69.31 

2020 10.64 34.04 55.32 
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Tabel 9 

Persentase Rumah Tangga Miskin yang Pernah Membeli Beras Raskin,  

Rata-Rata Jumlah Beras Raskin, dan Rata-rata Harga Pembelian Raskin 

Di Kabupaten Temanggung, Maret 2016 - Maret 2020 

 

Tahun 

Rumah Tangga Rata-Rata Rata-Rata 

Penerima Raskin Beras Harga/Kg 

(%) (kg) (Rp) 

(1) (2) (3) (4) 

2016 88.36 6.61 2,217  

2017 60.93 7.57 2,047  

2018 71.32 6.91 777  

2019 21.7 7.48
*)

 - 

2020 54.52 8.77
*)

 10,610  

*) Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 
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KUESIONER VSEN20.K 
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KUESIONER VSEN20.KP (Modul Konsumsi Pengeluaran) 
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